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Abstrak

Kinerja Karyawan memiliki arti penting yang sangat signifikan dalam sebuah organisasi atau
perusahaan. Motovasi kerja memiliki arti penting yang sangat signifikan bagi karywan dan
perusahaan. Motovasi kerja yang tinggi akan mendorong karywan untuk bekerja lebih giat,
bersemangat dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas-tugasnya.Mengingat pentingnya
peran karyawan kontrak dalam menentukan kesuksesan proyek, penelitian ini bertujuan untuk
memahami sejauh mana motivasi dan stres kerja mempengaruhi kinerja mereka.Tujuan Penelitian
ini adalah untuk mengetahui apakah motivasi dan stres kerja memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan kontrak proyek PT Wika-Bumi KSO Deli Serdang.Penelitian ini
dilaksanakan di PT Wika-Bumi KSO Deli Serdangan. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Hasil Penelitian menunjukkan Hasil analisis regresi linier berganda
dengan kinerja sebagai variabel dependen. Persamaan regresi yang dihasilkan adalah Y= 3.545 +
0.99X1-0.067X2. Motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja (8=0.922, p <
0.001), sedangkan stres kerja menunjukkan pengaruh negatif namun tidak signifikan (8=-0.079, p=
0.190). Koefisien mtovasi yang tinggi (0.995) mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu unit
motivasi akan meningkatkan kinerja sebesar 0.995 unit. Sementara pengaruh stres kerja relatif kecil
dan tidak signifikan secara statistik

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Stres Kerja, Kinerja, Karyawan Kontrak
Abstract

Employee performance has a very significant meaning in an organization or company. Good
performance will increase productivity, efficiency of resource use, and optimal achievement of
company goals. Work motivation has a very significant meaning for employees and companies. High
work motivation will encourage employees to work harder, more enthusiastically and responsibly in
completing their tasks. Given the importance of the role of contract employees in determining project
success, this study aims to understand the extent to which motivation and work stress affect their
performance. The purpose of this study was to determine whether motivation and work stress have
a significant effect on the performance of contract employees of the PT Wika-Bumi KSO Deli
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Serdang project. This study was conducted at PT Wika-Bumi KSO Deli Serdangan. This study uses
gualitative research with a descriptive approach. The results of the study show the results of multiple
linear regression analysis with performance as the dependent variable. The resulting regression
equation is Y = 3.545 + 0.99X1-0.067X2. Motivation has a positive and significant effect on
Performance (8=0.922, p <0.001), while work stress shows a negative but insignificant effect (f=-
0.079, p= 0.190). The high motivation coefficient (0.995) indicates that every one unit increase in
motivation will increase performance by 0.995 units. While the effect of work stress is relatively small
and not statistically significant

Keywords: Work Motivation, Work Stress, Performance, Contract Employees

PENDAHULUAN

Kinerja Karyawan memiliki arti penting yang sangat signifikan dalam sebuah organisasi atau
perusahaan. Kinerja yang baik akan meningkatkan produktivitas, efisiensi penggunaan suber daya,
dan pencapaian tujuan perusahaan secara optimal. Selain itu kinerja karyawan yang berkualitas
juga akan memberikan layanan terbaik kepaada pelanggan, sehingga meningkatkan kepuasan dan
loyalitas mereke.

Motivasi kerja memiliki arti penting yang sangat signifikan bagi karywan dan perusahaan.
Motovasi kerja yang tinggi akan mendorong karywan untuk bekerja lebih giat, bersemangat dan
bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Hal ini akan meningkatkan produktivitas
dan efisiensi kerja serta kualitas hasil kerja yang dihasilkan. Karyawan yang termotivasi juga
cenderung lebih loyal dan berkomitmen terhadap perusahaan, sehingga dapat mengurangi tingkat
perputaran karyawan. Selain itu motivasi kerja yang baik dapat menciptakan lingkungan kerja yang
positif harmonis dan saling mendukung antar karyawan. Perusahaan dengan karywan yang
termotivasi akan lebih mudah mencapai tujuan dan target yang ditetapkan, serta memiliki
keunggulan kompetitif dibandingkan dengan pesaingnya.

Motivasi kerja diketahui sebagai penggerak utama yang mendorong karyawan untuk
memberikan performa terbaik mereka. Disisi lain, stres kerja dapat menjadi peghambat signifikan
terhadap efektifitas dan efisiensi kerja. Dalam lingkungan kerja yang kompetitif dan penuh tekanan
seperti proyek konstruksi, interaksi antara motivasi dan stres kerja dan dampaknya terhadap kinerja
karyawan menjadi sebuah area yang perlu dieksplorasi lebih lanjut.

Mengingat pentingnya peran karyawan kontrak dalam menentukan kesuksesan proyek,
penelitian ini bertujuan untuk memahami sejauh mana motivasi dan stres kerja mempengaruhi
kinerja mereka. Hal ini relevan, mengingat literatur yang ada menunjukkan adanya hubungan yang
kompleks antara motivasi, stres dan kinerja kerja, namun masih terbatasnya penelitian yang secara
spresifik mengkaji hubungan ini dalam konteks karywan kontrak di sektor konstruksi Indonesia.

Dalam industri konstruksi, kinerja karyawan merupakan salah satu faktor kunci yang
menentukan keberhasilan pelaksanaan proyek. PT Wika-Bumi Karsa KSO Deli Serdang, sebagai
salah satu entitas yang beroperasi di sektor ini, bergantung pada kontribusi karyawan kontraknya
untuk mencapai tujuan organisasi. Namun tantangan muncul ketika faktor-faktor seperti motivasi
kerja dan stres kerja menjadi variabel yang berpengaruh pada kinerja karyawan tersebut.

Permasalahan terkait stres kerja adalah karyawan menghadapi tekanan yang tinggi akibat
tenggat waktu proyek yang ketat, tuntutan kerja fisik, atau faktor-faktor lain yang umum terjadi dalam
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industri kontruksi, kurangnya dukungan sosial dan psikologis untuk membantu karyawan mengelola
stres di lingkungan kerja, tingginya tingkat stres kerja mengakibatkan penurunan fokus, kelelahan.
Permasalahan motivasi dan stere kerja berdampak pada kinerja, masalah yang paling mendasar
terkait kinerja adalah meningkatnya ketidakhadiran karyawan di proyek.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah motivasi dan stres kerja memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan kontrak proyek PT Wika-Bumi KSO Deli
Serdang.

METODE

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode penelitian deskriptif kualitatif merupakan jenis,
desain, atau rancangan penelitian yang biasa digunakan untuk meneliti objek penelitian yang
alamiah atau dalam kondisi riil dan tidak disetting seperti pada eksperimen. Deskriptif sendiri berarti
hasil penelitian akan dideskripsikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tanpa menarik
suatu kesimpulan berdasarkan hasil penelitiannya. Penelitian ini bersifat deskriptif (Sugiyono, 2019).
Analisis yang bertujuan untuk mengumpulkan dan menyusun data kemudian dianalisis dan
diinterpretasikan sesuai dengan data yang ada dan diambil suatu kesimpulan berdasarkan data-
data yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Frekwensi Jawaban responden terhadap Variabel Motivasi (X1)

Tabel 4.5
Sava selalu berusaha menvelesaikan tugas

melebihi target vang ditetapkan
Motivasi 1

I Cumulative I
Frequency Percent “Walid Percent FPercent
wand | 3 ) o8 - 0.5 9.8
4 20 48.8 48,8 58.5
5 17 41,5 41,5 100,00
Total 41 100,0 100,00

Sumber: Hasil Output SPSS Wers1 19

Berdasarkan tabel frekuens: jawaban responden wang disajikan dapat
diunterpretasikan balrwa dari total 41 responden, mayoritas memberikan respomn
positif terhadap permyataan "Sawya selalu berusaha menvyelesaikan tugas melebihi
target vang ditetapkan” (Motivasi 1). Sebanyak 20 responden (48.8%) memilih
skor 4. wang menunjukkan tingkat persetujuan wang tinggi doakut: oleh 17
responden (41.5%%) wvang memilih skor 5. menandakan persetujuan wvang sangat
tinggil Hanva 4 responden (9.8%:) wvang memilih skor 3, wyvang dapat diartikan
sebagail sikap netral atau cukup setuu. Tidak ada responden wyvang memulih skor 1

atau 2, yvang berarti tidak ada wvang sangat tidak setuju atau tidak setuu dengan
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pernyataan tersebut. Secara kumulatif, 100% responden memberikan nilai 3 atau

lebih tinggi,

menunjukkan bahwa secara unmm, para responden menuliki

motivasi yang kuat untuk berusaha menyelesaikan tugas melebihi target yang

ditetapkan.
Tabel 4.6
Sava bersedia bekerja lembur untuk menvelesaikan
pekerjaan vang mendesak
Maotivasi 2
Cumulative
Frequency Percent YValid Percent Percent
Wahd 3 4 9.8 9.8 9.8
4 20 48,8 48,8 58,5
5 17 41,5 415 100,0
Total 41 100,0 100,0

Sumber: Hasil Output SPSS Vers: 19

Berdasarkan tabel frekuensi jawaban responden vyang disajikan untuk
pernyataan "Saya bersedia bekerja lembur untuk menyelesaikan pekerjaan yang
mendesak"” (Motivas: 2), dapat dunterpretasikan bahwa dari total 41 responden,
mavyoritas menunjukkan kesediaan yang tinggi untuk bekerja lembur. Sebanyak 20
responden (48,8%) memilih skor 4, meminjukkan tingkat persetujuan yang tinggi
sementara 17 responden (41.5%) memilih skor 5, mengimdikasikan persetujuan
yvang sangat tinggl Hanya 4 responden (9 8%) yang memilih skor 3, yvang dapat
diartikan sebagai sikap netral atau cukup setuju. Tidak ada responden vang
memilih skor 1 atau 2, menandakan tidak ada yang menolak atau sangat tidak
setuju untuk bekerja lembur. Secara kumulatif, 100% responden memberikan milai
3 atau lebih tinggi menunjukkan bahwa secara ummm para responden menuliki
motivasi dan kesediaan yang kuat untuk bekerja lembur guna menyelesaikan

pekerjaan vane mendesalk.
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Frekwensi Jawaban Responden Variabel Stres Kerja (X2)

Tabel 4.15
Sava merasa jumlah tugas vang diberikan
melebihi kapasitas kerja sava

Stres Kerja 1 -
Cumulative
Frequency Percent “alid Percent Percent
vaid 3 3 14.6 14.6 14.6
4 13| 31,7 3.7 46,3
5 22| 53,7 53T 100,0
Total 41 | 10[],{J| 100,0

Sumber: Hasil Output SP5S Vers1 19

Berdasarkan tabel frekuensi jawaban responden untuk pemnyataan "Savya
merasa jumlah tugas vang diberikan melebihi kapasitas kerja saya" (Stres Kerja
1). dapat diunterpretasikan bahwa dari total 41 responden, mavyoritas menunjukkan
tingkat stres kerja wang tinggi terkart beban tugas. Sebanyak 22 responden
(53.7%) memilih skor 5. menumjukkan tingkat persetuyjuan vang sangat tinggi
dukuti oleh 13 responden (31.7%) wvang memilih skor 4. mengindikasikan
persetujuan yvang tmggi Terdapat 6 responden (14.6%) vang memualih skor 3, vang
dapat diartikan sebagai sikap netral atau cukup setuju. Tidak ada responden vang
memilih skor 1 atau 2, menandakan tidak ada yang tidak setuju atau sangat tidak
setuyju  dengan pemvyataan tersebut. Secara kummlatif 100% responden
memberikan nilai 3 atau lebih tinggi menunjukkan bahwa secara umum. seluruh
responden merasa bahwa jumlah tugas vang diberikan melebihi kapasitas kerja
mereka. dengan mavoritas besar menunjukkan tingkat stres vang tinggi hingga

sangat tinggi terkait beban kerja yang dirasakan berlebihan.
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Tabel 4.24
Sava merasa nilai-nilai vang dianut perusahaan tidak
sejalan dengan nilai-nilai pribadi sava
Stres Kerja 10

cumulanve
Frequency Percent Yalid Percent Percent
Walid 2 2 4,49 49 49
3 3| 7.3 7.3 12,2
4 13| 31,7 7 439
5 23| 56,1 | 56,1 1000
Total 41 | 1CI[],D| 100,0

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 19

Tabel 4 24 menunukkan distribusi frekuensi jawaban responden terhadap
pernyataan "Sayva merasa nilai-milai vang dianut perusahaan tidak sejalan dengan
nilai-nilai pribadi saya" dalam konteks stres kerja. Dari total 41 responden,
mayoritas (56.1% atau 23 orang) sangat setuju dengan pernyataan tersebut,
memberikan nilai 5. Sebanyvak 31.7% (13 orang) cendemung setuju dengan
memberikan nilai 4. Hanva sedikit responden vang tidak setuju, dengan 7_3% (3
orang) memberikan nilai 3 dan 4,9% (2 orang) memberikan nilai 2. Tidak ada
responden vang memberikan milai 1. yvang menunjukkan bahwa tidak ada vang
sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut. Secara kumulatif 87.8%
responden cenderung setuju atau sangat setuju bahwa nilai-nilai perusahaan tidak
sejalan dengan nilai-nilai pribadi mereka. vang mengindikasikan adanya potensi
konflik nilai vang signifikan dan mungkin berkontribusi pada stres kerja di antara

karvawan.

SIMPULAN
Hasil analisis regresi linier berganda dengan kinerja sebagai variabel dependen. Persamaan
regresi yang dihasilkan adalah Y= 3.545 + 0.99X1-0.067X2. Motivasi memiliki pengaruh positif dan
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signifikan terhadap Kinerja (=0.922, p < 0.001), sedangkan stres kerja menunjukkan pengaruh
negatif namun tidak signifikan (p=-0.079, p= 0.190). Koefisien mtovasi yang tinggi (0.995)
mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu unit motivasi akan meningkatkan kinerja sebesar
0.995 unit. Sementara pengaruh stres kerja relatif kecil dan tidak signifikan secara statistik
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